RINGKASAN

Sistem hidrolika lumpur pemboran mempunyai perayang penting
selama operasi pemboran. Perencanaan dan kontglbgak dapat mempercepat
operasi pemboran dan secara keseluruhan dapat emagtbiaya. Pengaruh
sistem hidrolika lumpur pemboran terutama dalamgeshbersihan lubang bor
dengan mengangkat serbuk baut{ing). Lumpur pemboran yang keluar dari
nozzle dengan kecepatan tinggi membantu pahat menembtsanbaserta
mengangkatutting dari dasar lubang bor ke permukaan melatunulus. Dalam
penulisan Skripsi ini variabel yang dibahas adatengenai evaluasi hidrolika
lumpur dan penggunaan jettis.

Hidrolika lumpur yang dimaksud adaiah pengangkasanbuk bor
(cutting) dan hidrolika paddit yang digunakan. Evaluasi pengangkatatting
dilakukan dengan melakukan perhitungan terhadap gayameter yaitCutting
Transport Ratio (Ft), Cutting Concentration (Ca) danParticle Bed Index (PBI).
Dimana nilai optimum untuk Ft adalah lebih dari 902a& kurang dari 5%, dan
PBI sama dengan atau lebih dari satu. Sedangkdmasvaidrolikabit dilakukan
dengan metod®it Hydraulic Impact. Metode mencapai kondisi optimum jika
daya pompa yang hilang padd sebesar 48% dari daya pompa yang tersedia di
permukaan.

Dari hasil evaluasi pengangkat@ntting pada pemboran sumur “X”
trajectory 12 ¥ “ dan 8 %2 “ diketahui bahwa pengangkaiatting padatrajectory
tersebut sudah berjalan dalam kondisi optimum, ipaskhidrolika bit yang
bekerja masih jauh dari nilai optimum (< 48%). Keham dilakukan optimasi
hidrolika bit dengan mengubah laju alir dan tekanan pompa. Rail bptimasi
menghasilkan parameter pengangkatauiting yang optimum dan Kkinerja
hidrolika bit mendekati kendisi optimum sebesar 48 %.



